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Abstrak: Penelitian ini bertujuan mengevaluasi modul Community Service di PKBM Alam Jingga dan memberikan 

rekomendasi pengembangannya agar lebih efektif dalam membentuk kepemimpinan, tanggung jawab sosial, dan 

karakter spiritual siswa. Metode yang digunakan adalah kualitatif dengan analisis dokumen terhadap struktur 

kegiatan, integrasi nilai, asesmen, dan kesesuaian lintas jenjang. Hasil menunjukkan modul tersusun sistematis melalui 

enam tahap kegiatan—persiapan, pengumpulan data, penyusunan ide, pelaksanaan, evaluasi, dan pelaporan—yang 

mengintegrasikan nilai tauhid, amanah, ukhuwah, adab, dan tanggung jawab sosial. Aktivitas dirancang sesuai 

perkembangan siswa SMP hingga SMA dan didukung format asesmen berbasis observasi, rubrik, serta laporan. 

Namun, modul masih memerlukan penajaman panduan refleksi, indikator penilaian yang terukur, dan penguatan 

lintas jenjang. Simpulan menegaskan modul memiliki fondasi kuat sebagai instrumen pendidikan karakter, namun 

perlu penyempurnaan sebelum implementasi. 
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Abstract: This study aims to evaluate the Community Service module at PKBM Alam 

Jingga and provide recommendations to enhance its effectiveness in fostering student 

leadership, social responsibility, and spiritual character. A qualitative document analysis 

was employed, focusing on activity structure, value integration, assessment, and cross-

level alignment. The findings show that the module is systematically organized into six 

stages—preparation, data collection, idea development, implementation, evaluation, and 

reporting—integrating values such as tawhid, trustworthiness, ukhuwah, adab, and social 

responsibility. Activities are designed according to the developmental levels of junior and 

senior high school students and supported by assessments through observation, rubrics, 

and reports. However, the module requires more structured reflection guidelines, 

measurable assessment indicators, and stronger cross-level integration. In conclusion, the 

module provides a solid foundation as a character education instrument but requires 

refinement prior to implementation. 
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Pendahuluan 

Menurut Suprayitno dan Moefad (2024), pendidikan terintegrasi tidak hanya 

menekankan penguasaan ilmu pengetahuan, tetapi juga pembentukan karakter dan 

keterampilan sosial, yang menuntut pembelajaran kontekstual dan bermakna. Modul 

pembelajaran menjadi salah satu inovasi yang mendukung tujuan ini, karena mampu 

memfasilitasi kemandirian, berpikir kritis, dan kreativitas peserta didik (Salirawati, 2007) 

(Salsabilla et al, 2023). Dalam konteks pendidikan non-formal, PKBM Alam Jingga 

mengembangkan modul Community Service untuk siswa SMP dan SMA melalui enam 

tahap kegiatan dengan integrasi nilai tauhid, kepemimpinan, tanggung jawab sosial, dan 

ukhuwah. Modul ini berfungsi menanamkan karakter melalui praktik nyata, didukung 

pemanfaatan IPTEK (Saryoko et al, 2020) dan model pembelajaran kooperatif (Martirini 

et al, 2018), yang menegaskan urgensi pendidikan akhlak (Asih, 2024). 

Penelitian menunjukkan bahwa modul PKBM Alam Jingga efektif membentuk 

karakter siswa secara holistik (Robianti et al., 2024) dan konsisten dengan prinsip 

perancangan modul sistematis (Famulaqih & Lukman, 2024) (Al Azka et al. 2019). Secara 

internasional, community service terbukti berkontribusi pada pengembangan akademik, 

sosial, dan kepemimpinan (Vogelgesang & Astin, 2000) (Afzal & Hussain, 2020) (Missouri 

et al, 2022). Lebih lanjut, pendekatan Project Based Learning (Fatah, 2023), modul tematik 

(Sari & Montessori, 2021), dan e-modul berbasis masalah (Islahiyah et al, 2021) dapat 

memperkuat kreativitas, kolaborasi, serta keterampilan berpikir kritis siswa. 

Analisis kebutuhan dalam pengembangan modul juga penting, baik untuk 

meningkatkan relevansi materi (Sari et al, 2023) maupun sebagai fondasi peningkatan 

berpikir kritis (Pratama et al, 2022). Keterlibatan siswa dalam community service bahkan 

terbukti memperkuat empati, kesadaran sosial, dan kompetensi akademik (Ďuzel et al, 

2003). Temuan serupa menegaskan peran pendidikan karakter melalui pembiasaan dan 

keteladanan (Faelasup & Handayani, 2025), supervisi guru dalam modul ajar (Isnaini, 

2022), serta pengembangan berbasis kearifan lokal (Yanuarti et al, 2022 Sarmadan et al, 

2024). Oleh karena itu, evaluasi modul Community Service di PKBM Alam Jingga 

diharapkan menghasilkan rekomendasi pengembangan yang lebih kontekstual, adaptif, 

dan berdampak pada pembentukan kepemimpinan serta tanggung jawab sosial siswa. 

 

Metodologi 

Penelitian ini menggunakan metode kualitatif dengan teknik analisis dokumen. 

Objek yang dianalisis adalah modul Community Service PKBM Alam Jingga yang 

mencakup seluruh tahap kegiatan, aktivitas, nilai karakter, asesmen, serta integrasi 

pembelajaran. Analisis dilakukan melalui beberapa tahapan, yaitu: (1) pengumpulan 

dokumen, yakni modul dikumpulkan sebagai satu-satunya sumber data; (2) koding dan 

kategorisasi, yaitu isi modul dikoding berdasarkan tema kepemimpinan, tanggung jawab 
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sosial, integrasi nilai spiritual, tahapan kegiatan, dan asesmen; (3) sintesis, yaitu hasil 

koding disatukan untuk menilai kekuatan, kelemahan, dan peluang pengembangan 

modul; serta (4) rekomendasi pengembangan modul, berupa penajaman panduan 

refleksi, penyusunan indikator penilaian yang lebih terukur, dan penguatan integrasi 

lintas jenjang. 

Pendekatan analisis dokumen dipilih karena memungkinkan peneliti menelaah isi, 

makna, dan struktur modul tanpa interaksi langsung dengan subjek penelitian. Proses 

ini dilakukan melalui tahapan pengumpulan, verifikasi, pengkodean, hingga interpretasi 

data, sehingga menghasilkan pemahaman yang utuh terhadap isi modul (Fadli, 2021)  

(Adlini et al, 2022). Dengan demikian, penelitian ini tidak melibatkan pengumpulan data 

dari siswa maupun guru, melainkan sepenuhnya berfokus pada dokumen modul. Hal 

ini sejalan dengan pandangan bahwa analisis dokumen dalam penelitian kualitatif 

dilakukan melalui pemilihan dokumen yang relevan, pembacaan cermat, koding, 

interpretasi tematik, serta validasi dengan cara triangulasi, sehingga hasil analisis bersifat 

sistematis dan dapat dipertanggungjawabkan (Fatria, 2016) (Febriantoko & Febrianty, 

2017) (Nurrisa et al, 2025). 

 

Hasil dan Pembahasan 

Analisis modul Community Service di PKBM Alam Jingga menunjukkan bahwa 

modul telah disusun secara sistematis dengan enam tahap kegiatan yang jelas: persiapan, 

pengumpulan data, penyusunan ide, pelaksanaan, evaluasi, dan pelaporan. Setiap tahap 

kegiatan mengintegrasikan nilai karakter penting, seperti Tauhid, kepemimpinan, 

tanggung jawab sosial, ukhuwah, adab, serta izin dan amanah. Modul ini dirancang 

untuk menyesuaikan fokus kegiatan dengan jenjang siswa, di mana level setara SMP 

diarahkan pada pengamatan sederhana dan pengembangan kepedulian sosial awal, 

sedangkan level setara SMA diarahkan pada perencanaan proyek mandiri dan 

pengembangan kepemimpinan lintas angkatan. Struktur yang sistematis ini 

memungkinkan modul berfungsi tidak hanya sebagai panduan aktivitas sosial, tetapi 

juga sebagai instrumen pendidikan karakter yang terintegrasi (Nengsih et al., 2024). 

Penyusunan modul ini memperhatikan prinsip pengembangan berbasis tahap 

perkembangan peserta didik, sehingga kegiatan dan materi disesuaikan dengan 

kemampuan kognitif, sosial, dan emosional siswa. SMP kelas awal lebih menekankan 

aktivitas pengamatan dan partisipasi sederhana, sedangkan SMP kelas akhir dan SMA 

diarahkan pada perencanaan proyek dan pelaksanaan aksi nyata. Distribusi fokus 

kegiatan ini, mulai dari pengamatan masalah lokal hingga penyusunan proposal mini 

dan pelaksanaan proyek komunitas yang kompleks, menunjukkan modul telah 

mempertimbangkan prinsip pedagogis yang relevan dengan perkembangan siswa 

(Rahdiyanta, 2017). 
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Selain itu, modul disusun agar siswa dapat belajar secara mandiri dan bertanggung 

jawab sesuai tahap perkembangannya. Pendekatan ini menekankan adaptasi dan 

kontekstualisasi kegiatan berdasarkan jenjang dan karakteristik peserta didik, sehingga 

pembelajaran lebih bermakna dan sesuai kebutuhan belajar siswa (Purnawanto, 2022)  

(Makhmudiyah et al, 2025). Studi kasus penggunaan modul berbasis teknologi dan 

konteks lokal juga menunjukkan bahwa materi pembelajaran yang terstruktur dan 

berjenjang meningkatkan keterampilan praktis, kolaborasi, serta kemampuan berpikir 

kritis siswa (Sukmantari et al, 2022). 

Dengan demikian, modul Community Service di PKBM Alam Jingga tidak hanya 

berfungsi sebagai panduan kegiatan sosial, tetapi juga sebagai instrumen pendidikan 

karakter yang terintegrasi dan berjenjang, yang memperkuat kemandirian, tanggung 

jawab sosial, dan kepemimpinan siswa sesuai tahap perkembangan mereka. 

Tabel 1. Tahapan Kegiatan dan Fokus per Jenjang 

Tahap  
SMP SMA 

7 8 9 10 11 12 

Persiapan 

Diskusi 

masalah 

sekitar 

sekolah 

Identifi-kasi 

kebutu-han 

warga 

Analisis isu 

sosial 

(sampah, 

bullying) 

Observa-si 

masyara-

kat 

Penyusun-

an proposal 

mini 

Rencana 

aksi + mitra 

eksternal 

Pengajuan 

Izin & Adab 

Latihan 

salam & 

izin lisan 

ke guru/ 

warga 

Membuat 

surat izin 

sederhana + 

praktik 

perkena-lan 

Audiensi 

singkat 

dengan 

warga/RT 

Audiensi 

resmi ke 

tokoh 

masyara-

kat 

Penyusu-

nan surat 

resmi 

Negosiasi & 

koordinasi 

dengan 

mitra 

eksternal 

Pengumpul

an Data 

Observa-si 

sederha-na 

Wawanca-ra 

warga 

Survei 

checklist 

Survei 

singkat 

Studi 

pustaka 

kecil 

Survei & 

studi 

lapangan 

Penyusunan 

Ide 

Ide 

sederha-na 

(kerja 

bakti) 

Ide variatif 

(donasi, 

kampa-nye) 

Mini proyek 

sosial 

Proposal 

kelom-pok 

Simulasi 

presentasi 

Proposal 

lengkap 

Pelaksanaan 

Kerja bakti, 

berbagi 

makanan 

Kampa-nye 

kebersih-an, 

pojok baca 

Aksi sosial 

(donasi/eduk

asi) 

Literasi 

digital 

Pendamping

an UMKM 

Proyek 

tematik 

(ling- 

kungan, 

literasi) 

Evaluasi 
Refleksi 

lisan 

Jurnal 

singkat 
Diskusi kelas 

Evaluasi 

tim 

Evaluasi 

dampak 

Evaluasi 

output & 

outcome 

Pelaporan Poster/ foto 
Dokumenta

si sederhana 
Laporan mini 

Laporan 

sederhana 

Laporan 

lengkap 

Laporan 

kompre-

hensif 
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Selanjutnya, modul menyediakan contoh aktivitas per jenjang yang memfasilitasi 

internalisasi nilai karakter. Aktivitas yang disusun tidak hanya relevan dengan 

kemampuan siswa, tetapi juga memberikan kesempatan bagi mereka untuk 

mengembangkan empati, kreativitas, dan kepemimpinan melalui praktik nyata. Contoh 

aktivitas seperti kampanye “Stop Bullying”, pendampingan UMKM, dan proyek edukasi 

lingkungan, secara sistematis membangun keterampilan sosial, kolaborasi, dan tanggung 

jawab moral siswa. Aktivitas semacam ini sejalan dengan prinsip pembelajaran abad ke-

21 yang menekankan pengalaman nyata, pengembangan keterampilan sosial-emosional, 

serta adaptasi kegiatan dengan kemampuan dan kebutuhan individu siswa (Zubaidah, 

2016) (Fatimah et al, 2023) (Destiany & Robandi, 2023). 

Tabel 2. Contoh Aktivitas dan Nilai Utama per Jenjang 

Jenjang Contoh Aktivitas Nilai Utama 

SMP 7 Jumat Bersih di sekolah/masjid Syukur, gotong royong 

SMP 8 Pojok Baca dari buku bekas Kreativitas, literasi 

SMP 9 Kampanye “Stop Bullying” Empati, keberanian 

SMA 10 Green Project: menanam sayur Amanah, kerja sama 

SMA 11 Pendampingan UMKM (branding sederhana) Kreativitas, tanggung jawab 

SMA 12 Proyek Inspirasi: mengajar anak SD Kepemimpinan, ukhuwah 

Selain itu, modul memuat format asesmen yang disesuaikan dengan jenjang, 

meliputi observasi, rubrik, dan laporan. Asesmen ini dirancang untuk menilai partisipasi, 

sikap, kolaborasi, kepemimpinan, serta dampak kegiatan secara sistematis. Analisis 

dokumen menunjukkan bahwa skala penilaian dan instrumen yang ada sudah memadai, 

namun perlu penajaman indikator kuantitatif dan kualitatif agar dapat mengukur 

efektivitas kegiatan secara lebih objektif dan konsisten antar jenjang, sejalan dengan 

prinsip akuntabilitas kinerja dan pelaporan penelitian yang menekankan transparansi, 

sistematika dokumentasi, serta evaluasi hasil kegiatan (Darmalaksana, 2018) (Rusdiana 

& Nasihudin, 2018) (Krismayanti & Sudibyo, 2021). 

Tabel 3. Format Asesmen Modul per Jenjang 

Jenjang Aspek Dinilai Instrumen Skala 

SMP 7 Partisipasi, sikap, adab Observasi guru + catatan gambar 1–4 

SMP 8 Kerja sama, ide, dokumentasi Rubrik kerja tim + portofolio 1–4 

SMP 9 
Kepemimpinan, dampak mini proyek, 

adab komunikasi 
Rubrik observasi + laporan mini 1–4 

SMA 10 Proposal, pelaksanaan, refleksi Rubrik proposal + refleksi tim 1–5 

SMA 11 
Proposal, kerja sama tim, dampak 

kegiatan 
Rubrik laporan + wawancara warga 1–5 

SMA 12 
Perencanaan mandiri, outcome, adab 

dalam kepemimpinan 

Rubrik laporan komprehensif + 

presentasi 
1–5 
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Terakhir, modul telah mengintegrasikan nilai karakter dan bobot pembelajaran ke 

dalam setiap tahap kegiatan, sehingga pengembangan karakter siswa tidak terlepas dari 

pengalaman praktis yang mereka jalankan. Integrasi ini mencakup nilai spiritual 

(Tauhid), kemandirian ekonomi (Patriotisme Ekonomi), kreativitas (Market-Preneur), 

kolaborasi sosial (Ukhuwah), adab, serta penghormatan terhadap otoritas dan amanah. 

Analisis dokumen menunjukkan bahwa integrasi nilai ini dilakukan secara terstruktur 

dan sistematis, sesuai dengan strategi integrasi nilai-nilai Islam dalam Kurikulum 

Merdeka, serta mendukung pencapaian tujuan pendidikan karakter yang holistik 

dengan menggabungkan pembelajaran akademik dan pembentukan karakter 

(Rohmaniah et al, 2025) (Sinurat, 2024). 

Tabel 4. Integrasi Nilai Karakter dan Bobot Pembelajaran 

Domain SMP SMA 

Tauhid 
Doa sebelum & sesudah 

kegiatan, refleksi syukur 
Memahami amanah sebagai ibadah, tawakkal 

Patriotisme 

Ekonomi 

Membantu kantin sekolah lebih 

rapi 

Mendukung UMKM, literasi keuangan 

sederhana 

Market-Preneur 
Produk sederhana (poster, 

kerajinan) 
Strategi pemasaran mini untuk komunitas 

Ukhuwah 
Kerja bakti bersama 

guru/warga 
Kolaborasi lintas kelas & komunitas eksternal 

Adab 
Salam, bahasa sopan, 

berpakaian rapi 

Audiensi, komunikasi persuasif, etika 

kepemimpinan 

Izin & Amanah Membuat surat izin sederhana 
Penyusunan surat resmi + negosiasi dengan 

masyarakat 

 

Berdasarkan analisis ini, dapat disimpulkan bahwa modul Community Service di 

PKBM Alam Jingga memiliki fondasi yang kuat untuk menumbuhkan kepemimpinan, 

tanggung jawab sosial, dan karakter spiritual siswa. Penajaman panduan refleksi, 

indikator asesmen yang lebih terukur, dan penguatan integrasi lintas jenjang akan 

meningkatkan efektivitas modul secara signifikan sebelum implementasi lapangan. 

Analisis modul menunjukkan bahwa modul memiliki struktur kegiatan yang jelas dan 

integrasi nilai karakter yang baik. Peningkatan modul dapat difokuskan pada: 

1. Panduan refleksi yang lebih terstruktur di setiap tahap kegiatan. 

2. Indikator penilaian yang terukur, konsisten, dan kuantitatif. 

3. Penguatan integrasi lintas jenjang untuk proyek kolaboratif. 

Analisis modul ini memungkinkan pengembangan konseptual sebelum implementasi 

lapangan sehingga modul dapat disesuaikan lebih lanjut. 
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Simpulan 

Analisis modul Community Service di PKBM Alam Jingga menunjukkan 

penyusunan yang sistematis dengan enam tahap kegiatan (persiapan hingga pelaporan), 

integrasi nilai karakter (tauhid, kepemimpinan, tanggung jawab sosial, ukhuwah, adab, 

izin, dan amanah), serta format asesmen yang cukup terstruktur. Modul ini mendukung 

pembentukan karakter melalui praktik nyata, mulai dari kegiatan sederhana seperti 

Jumat Bersih hingga proyek kompleks seperti pendampingan UMKM. 

Temuan ini mengimplikasikan bahwa modul dapat menjadi model pendidikan 

karakter berbasis praktik nyata yang relevan bagi lembaga pendidikan non-formal lain. 

Untuk pengembangan, disarankan penyusunan indikator asesmen yang lebih terukur, 

refleksi yang lebih terstruktur, serta uji implementasi lintas jenjang guna menilai 

efektivitas dan dampak jangka panjangnya. 
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